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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode An-Nadhiyah pada mata pelajaran
Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Adapun yang menjadi tujuan penelitian dalam hal ini
adalah: 1) Menjelaskan konsep penerapan metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1 Medan.
2) Untuk mengetahui penerapan metode An-Nahdliyah pada mata pelajaran Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 1 Medan. 3) Untuk mengetahui faktor mendukung dan menghambat implementasi
metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Setelah melakukan penelitian dengan beberapa metode diatas memperoleh hasil
bahwa: 1) Konsep yang sudah di susun dengan baik menggunakan 6 jilid buku yang dimaksimalkan
dengan membaca menggunakan titian murratal dan materi tajwid yang mencakup pembahsan gaidah
bacaan dan pemantapan makharijul huruf. 2) Penerapan metode An-Nahdliyah pada mata pelajaran
Agama Islam sudah berjalan baik. Dengan metode ketukan ini para peserta didik lebih cepat
memahami tentang bacaan Alquran. 3) Faktor mendukung dalam implementasi metode An-Nahdliyah
yaitu dari peserta didik adalah kedisiplinan belajar di rumah dan disiplin di SMA Muhammadiyah 1
Medan, dari Guru yang sudah bersyahadah maka akan lebih mudah mengajarkan para peserta didik,
dan bimbingan orang tua juga merupakan faktor mendukung dan yang menghambat: Gurupeserta
didik, kedisiplinan sekolah, lingkungan keluarga. Sedangkan faktor menghambat dalam penerapan
metode ini adalah masih terdapat peserta didik yang malas belajar dan kurang tertib di SMA
Muhammadiyah 1 Medan, kurangnya disiplin dari Guru, serta kurangnya motivasi dari lingkungan
peserta didik.

Kata Kunci : Implementasi, Metode An-Nahdliyah, Pendidikan Agama
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai makna yang lebih luas dari pembelajaran, tetapi
pembelajaran merupakan sarana yang ampuh dalam menyelenggarakan
pendidikan. Jadi pembelajaran merupakan bagian dari pendidikan. Pendidikan
sebagai usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah
melalui kegiatan bimbingan, pembelajaran, dan atau latihan yang berlangsung di
sekolah dan di luar sekolah. Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata
laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui
upaya pengajaran dan pelatihan, proses, cara dan pembuatan mendidik. Begitu
juga dalam pendidikan agama Islam yaitu "Suatu usaha untuk menumbuhkan,
mengembangkan, mengawasi dan memperbaiki seluruh potensi fitrah manusia
secara optimal dengan sadar dan terencana menurut hukum-hukum Allah yang ada
di dalam semesta maupun di dalam Alguran.

Oleh karena itu, Alquran harus dibaca dengan benar juga dipahami, dihayati,
diresapi makna-makna yang terkandung di dalamnya dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Membaca Alguran tergolong dalam Ibadah, umat Islam
diwajibkan membaca Alquran sebab membaca Alguran dapat meningkatkan
derajat, dan menghapus segala keburukan, mendidik akhlak, serta mencerahkan
jiwa. Untuk itu umat Islam diwajibkan untuk memperbanyak membaca Alguran
terutama di Indonesia. Karena Indonesia merupakan Negara yang penduduknya
mayoritas Islam. Sebagai mana firman Allah STW “Maha suci Allah SWT yang telah
menurunkan Al Furgan (Alquran) kepada hambanya, agar dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam”. (Q.S.Al-Furgan 25:1)

Dari banyak penduduk Indonesia yang mayoritas Islam ditemukan tingkat
lemahnya dalam membaca Alquran dengan baik dan benar. Persoalan itu juga
terdapat di Sekolah-sekolah terutama di SMA Muhammadiyah 01 Medan.
Ditemukan para siswa ketika masuk kedalam Sekolah tidak mampu membaca
Alguran sesuai dengan Tahsin. Berdasarkan riset awal yang penulis lakukan,
penulis mendapat gambaran umum bahwa di SMA Muhammadiyah 01 Medan
terdapat pesertadidik yang belum mampu membaca Aquran dengan baik dan
benar. Peneliti tertarik untuk melakulan penelitian Impementasi Metode An-
Nahdliyah dalam membantu siswa menuntaskan baca Alquran. Kemudian,
disekolah tempat belajar, membaca Alquran tentu harus memiliki seorang pendidik
yang berkompeten dalam memberi bimbingan dan mengajari peserta didik dalam
pembelajaran membaca Alquran. Hal itu seperti tercermin dalam salah satu ayat
Alquran, “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung” (Surat Ali-Imran ayat 104).

Ayat itu juga didukung oleh pesan Rasulullah saw. kepada Abu Darda, “Jadilah
engkau sebagai orang berilmu, atau pembelajar, atau penyimak ilmu, atau pecinta
ilmu. Namun jangan jadi yang kelima, niscaya engkau celaka,” (HR Al-Baihaqi).
Salah satu dasar yang harus dipahami pendidik adalah memberikan keberhasilan
kegiatan belajar mengajar, salah satunya yang ditempuh adalah metode
pembelajaran. Metode secara bahasa berarti cara yang telah teratur dan terpikir
baik-baik untuk mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu, pendidik perlu
memperhatikan metode pembelajaran yang akan di gunakan untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Banyak sekali metode pembelajaran
membaca Alquran yang menarik untuk membimbing peserta didik untuk mencapai
keberhasilan dalam belajar membaca Alquran.

Proses pembelajaran Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Medan terbagi
menjadi beberapa pelajaran seperti Bahasa Arab, Kemuhammadiyahan dan
Aquran, dalam proses pembelajaran pendidik menggunakan metode ceramah, hal
itu kurang efektif jika diterapkan dalam pembelajaraan Aquran. Sehingga peserta
didik masih cenderung pasif dan hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru,
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dari fenomena tersebut mungkin di beberapa sekolah juga terjadi hal yang sama.
Peneliti berfikir bahwa metode tersebut cenderung monoton yang mengakibatkan
peserta didik menjadi cepat bosan dan jenuh di dalam kelas.

Sehubungan dengan hal tersebut dan berdasarkan latar belakang serta
observasi awal penelitian, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Implementasi Metode An-Nahdliyah dalam pembelajaran Agama Islam
di SMA Muhammadiyah 01 Medan”, agar peserta didik dapat membaca Alquran
dengan baik dan benar.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
menggunakan pendekatan deskriptif. Adapun teknik analisis data yang dilakukan dalam
penelitian deskriptif ini adalah reduksi data, dan penyajian data. Dalam setiap kegiatan
penelitian pasti terdiri atas serangkaian tahapan yang disusun sistematis yang menjurus dan
terfokus pada temuan penelitian yang disertai dengan pembahasannya secara ilmiah.
Tahapan penelitian akan mempermudah peneliti untuk pelaksanaan penelitian, membahas
dan mengulas penelitian secara jelas, runtut dan sistematis, penelitian ini dilakukan dengan
tiga tahapan
1. Tahap Persiapan
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap adalah memilih judul, konsultasi judul, studi pustaka
dan perencanaan penelitian.Pemilihan judul dilakukan dengan mencari masalah yang diteliti
yaitu tentang Internalisasi Nilai-nilai Pendiidkan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1
Medan. Kemudian judul tersebut dikonsultasikan dengan Sekretaris Prodi, Ketua Prodi dan
Dekan untuk mendapatkan persetujuan. Setelah itu peneliti menyusun perancanaan
penelitian. Adapun yang direncanakan sebelum penelitian yaitu membuat proposal
penelitian yang isinya mulai dari Pendahuluan, Kajian Pustaka dan metode penelitian
sampai dengan penjadwalan untuk diseminarkan.
2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pengumpulan data, pengolahan data,
penafsiran dan penyimpulan hasil pengolahan data. Data-data yang diteliti dan diolah
adalah data yang berhubungan dengan masalah yang akan ditelit. Pengumpulan data
dilakukan dengan mewawancarai kepala sekolah, bidang kurikulum dan guru pendidikan
agama Islam, serta beberapa siswa/i di SMAMuhammadiyah 1 Medan.Data-data yang telah
terkumpul, selanjutnya diolah kemudian ditafsirkan ke dalam kalimat-kalimat.Setelah
kalimat-kalimat itu tersusun rapi, langkah terakhir dari penelitian ini adalah membuat
kesimpulan dari olahan data. Kesimpulan dari tahapan ini berkaitan dengan permasalahan
Internalisasi Nilai-nilai PAI melalui program malam ibadah di SMA Muhammadiyah 1 Medan.
3. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap analisis data yang diperoleh dari responden atau informan
sesuai dengan masalah yang disusun dengan rumusan masalah yang sudah disusun
dengan sistematis.
4. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan ini merupakan tahap penyelesaian darim kegiatan penelitian atau laporan
skripsi.Adapun hasil dari penyusunan penelitian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing
untuk dikoreksi, apabila terdapat kesalahan-kesalahan dan kemudian dilakukan revisi
laporan. Proses konsultasi dengan dosen pembimbing dilakukan per Bab. Hal tersebut
dilakukan agar laporan nantinya benar baik dari segi teori maupun penulisan. Setelah revisi
langkah terakhir adalah penggandaan laporan.
Berdasarkan lokasi penelitian yang akan dilakuakn di lapangan, maka alat pengumpulan
data yang akan dipergunakan dalam penelitian ini yaitu :
1. Observasi (pengamatan), melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti.

Para peneliti dapat mengamati prilaku orang lain. Dalam hal ini penulis meneliti
segala aktivitas siswa SMA Muhammadiyah 01 Medan.
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2. Dokumentasi, digunakan sebagai cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat. Dalam hal ini
dokumentasi berkaitan tentang pengambilan foto-foto objek atau responden
yang akan diteliti.

HASIL
Konsep Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1 Medan
a. Metode An-Nahdliyah

Kata An-Nahdliyah diambil dari salahsatu organisasi sosial terbesar di Indonesia, yaitu
Nahdlatul Ulama yang memiliki arti "Kebangkitan Ulama”. Dari kata inilah awal mulanya
dikembangkan menjadi ssebuah metode pembelajaran Alquran yang diberi nama “Metode
Cepat Tanggap Belajar Alguran An-Nahdliyah” yang di laksanakan sejak akhir 1990. Metode
An-Nahdliyah merupakan pengembangan dari metode Al-Baghdadi oleh sebab itu materi
yang di gunakan tidak jauh berbeda dengan metode Qiraati dan Igra. Perlu diketahui bahwa
pembelajran Algquran mengunakan metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan
keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajran Alquran lebih
ditekankan pada Alguran. Didalam metode An-Nahdliyah menggunakan tongkat/penggaris
sebagai pemandu ketukan baca Alguran sehingga peserta didik dapat memahami pelajaran
dengan mudah dan gembira. Adapun cirri-ciri khusus metode An-Nahdliyah yang
disampaikan Bapak Drs. Usril selaku guru Alquran yang mengajar di kelas ialah:

Metode An-Nahdliyah ini juga memiliki ciri-ciri Khusus yaitu materi pelajarannya disusun
secara berjenjang dalam buku paket 6 jilid,Pengenalan huruf sekaligus melatih pemantapan
makharijul huruf dan sifatnya, penerapan gaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan
dipandu dengan titian murattal, kegiatan belajar mengajar dilakukan secara klasikal untuk
tutorial dengan materi yang sama agar terjadi proses musafahah dan yang terakhir evaluasi
dilaksanakan secara berlanjut.

2. Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1 Medan
a. Penerapan

Didalam proses pembelajaran, pendidik harus memiliki strategi agar peserta didik dapat
belajar secara efektif. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah dengan
menguasai metode atau teknik pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan salah satu
cara atau alat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu masalah metode pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan berhasil tidaknya suatu pendidikan.
Dalam proses pembelajaran metode itu sangat berpengaruh dalam berhasil tidaknya suatu
pendidikan, maka dari penggunaan metode yang tepat sangatlah penting, dan di SMA
Muhammadiyah 1 Medan menggunakan Metode An-Nahdliyah.

Melihat dari wawancara tersebut, memang suatu metode sangat berpengaruh dalam
dunia pendidikan. Penggunaan suatu metode dalam pembelajaran Alguran sangatlah
diperlukan seperti halnya dalam pendidikan umum apalagi bila dikaitkan dengan upaya
meningkatkan kualitas baca Alquran. Selain dari metode yang efektif peserta didik juga di
fasilitasi Alquran dan terjemah yang bertujuan peserta didik mampu membaca dan juga
memahami maksud dan tujuan dari Alquran tersebut.

b. Metode Pembelajaran

Terkait dengan Metode An-Nahdliyah yang digunakan “Di SMA Muhammadiyah 1
Medan Menggunakan Metode An-Nahdliyah dengan menggunakan metode ini pesereta
didik dapat memahami dengan baik cara membaca Alquran dengan baik dan benar dan
sedikit di modifikasi dengan memanfaatkan Alat Audio dan visual
c. Materi Metode An-Nahdliyah

Ketika peneliti mencari informasi data mengenai sistem pembelajaran atau materi
pembelajaran menggunakan metode An-Nahdliyah, berikut pernyataan dari Pendidik di
kelas Materi pembelajaran Alguran di sekolah ini yaitu Alguran dan tajwid karena materi ini
sangat penting untuk diberikan kepada siswa-siswi agar mereka mampu membaca al-Quran
dengan baik dan benar. Kemudaian siswa-siswi setiap hari sebelum melaksanakan

= w
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pembelajaran didahului dengan membaca 5 Ayat Alquran 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai sehingga dapat melatih peserta didik dalam hal membaca Alguran dengan baik dan
benar sesuai gaidah tajwid.

d. Penilaian

Cara Penilaian Pembelajaran Alguran sebagaimana disampaikan oleh Pendidik:
Penilaian Pembelajran Aguran kami melihat dari keterampilan dalam pengucapan huruf dan
bacaan ayat Alquran serta tajwid. Setelah peserta didik menulis ayat yang sudah ditentukan
peserta didik membacanya di hadapan Guru
e. Pelaksanaan

Proses pelaksanaan pembelajaran Alguran mengunakan metode An-Nahdliyah
diperoleh dari Pendidik mengungkapkan: Pelaksanaan Pembelajaran Alquran dengan
mengunakan metode An-Nahdliyah dilakukan di ruang kelas yang dilengkapi dengan
fasilitas pendukung seperti Alquran yang disediakan untuk memperlancar proses
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil Observasi terlihat siswa-siswi mengikuti
Pembelajaran Alguran mengunakan metode An-Nahdliyah sangat aktif dan menyenangkan
dalam pembelajran Alguran menggunakan metode An-Nahdliyah.

3. Faktor Mendukung dan Menghambat Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA
Muhammadiyah 1 Medan

a. Faktor Mendukung dalam Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA
Muhammadiyah 1 Medan.

Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan adanya faktor-faktor
yang juga menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut. Begitu pula halnya
melihat fenomena yang ada di SMA Muhammadiyahl Medan, adapun upaya Guru dalam
meningkatkan kualitas baca Alquran tentu ada beberapa faktor mendukung dan
menghambat dalam mencapai pelaksanaanya. Berikut adalah faktor yang mendukung
antara lain:

a. Peserta didik

Lancat atau tidaknya suatu pendidikan juga tergantung peserta didik itu sendiri, karena
apabila peserta didik memiliki kemauan/minat untuk belajr dengan sungguh-sungguh dalam
menekuni pengetahuan sesuai kemampuannya maka akan mendukung proses pendidikan
dan tentu tidak akan mengalami kesulitan dalam belajarnya. lancar tidaknya suatu
pendidikan itu juga tergantung pada anaknya (peserta didik), kalau di rumah mereka rajin
dan mengulang pelajaran. Dari ungkapan diatas bahwa rajin belajar baca Alquran atau
tidaknya dari diri peserta didik itu sendiri sangat berpengaruh dalam meningkatkan kualitas
baca Alguran karena apabila di rumah mereka rajin belajar Alqguran (mengaji) maka ketika
membaca mereka tidak akan mengalami kesulitan dalam membaca Alquran.

b. Pengajar

Guru merupakan salah satu faktor yang mendukung dan menentukan keberhasilan
pendidikan karena Guru itulah yang akan bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi
siswa, dan Guru juga harus memiliki pengetahuan yang luas, berpengalaman dan kopetensi
agar tugas yang diembannya dapat tercapai. Disini (di SMA Muhammadiyah 1 Medan)
gurunya juga menjadi faktor berhasil atau tidaknya dalam pembelajaran Alguran. Gurunya
harus sudah bersyahadah, jadi kalau Gurunyanya berpengetahuan yang luas dalam hal
bacaan Alguran maka akan lebih mudah mengajarkan pada peserta didiknya.

Dari ungkapan Pendidik diatas, ternyata pengetahuan Guru juga sangat menentukan dalam
mencapai keberhasilan suatu pendidikan. Keberhasilan tidak akan bisa diraih jika
pengetahuan yang dimiliki pendidiknya kurang.

c. Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah sangat erat hubungannya dengan kerajinan peserta didik dalam
sekolah. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar dengan
melaksanakan tata tertib. Apabila mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat
peserta didik disiplin pula, selain itu juga berpengaruh yang positif terhadap belajarnya.
Sehingga dengan demikian siswa akan lancar dalam belajar dan mengurangi adanya
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kesulitan dalam belajar. Di SMA Muhammadiyah 1 Medan ini kalau musim hujan terkadang
banyak sekali gurunya yang tidak masuk akan tetapi masih ada beberapa gurunya yang
masuk. Ketika waktu hujan turun guru serta murid yang hadir jumlahnya sangat sedikit
dibandingkan dengan hari - hari biasanya (saat terang), hal ini merupakan faktor
penghambat mulidi untuk belajar membaca Alquran. Kemudian ditegaskan oleh Kepala
Sekolah Biasanya kalau hujan banyak sekali guru yang tidak masuk, ini memberikan
pengaruh yang negatif pada murid - murid karena ketika hujan meraka menjadi ikut - ikutan
tidak masuk padahal masih ada beberapa guru yang masuk. Dari Ungkapan di atas bahwa
kedisiplinan guru membawa pengaruh kepada murid.

d. Lingkungan

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa peserta didik.
Pengaruh lingkungan bisa dikatakan negatif apabila dirumah tidak adanya dorongan orang
tua untuk membimbing anaknya belajar. lingkungan keluarga sangat mempengaruhi
perkembangan pendidikan pada anak. Apabila dirumah orang tua tidak rajin mengajari
anaknya bacaan Alquran maka anak akan kesulitan dalam membaca Alquran. Selanjutanya
dipertegas oleh Pendidik kemahiran anak dalam membaca Alguran itu juga tergantung
pembelajarannya dirumah, kalau dirumah orang tuanya malas untuk mengajari anaknya
belajar Al-quran tentu anak tersebut akan mengalami kesulitan dalam membaca Alquran.
Jika hanya mengandalkan pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1 Medan saja
pembelajaran Alguran tidak akan maksimal dan tentunya anak-anak akan lamban dalam hal
membaca Alquran.

b. Faktor Menghambat dalam Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA
Muhammadiyah 1 Medan.

Setiap aktifitas dalam upaya mengembangkan dibidang keilmuan senantiasa
dipengaruhi oleh faktor menghambat. Demikian juga halnya dalam belajar membaca
Alguran di SMA Muhammadiyah 1 Medan ada beberapa faktor penghambat yang
mempengaruhi keberhasilan tujuan pembelajran Aquran menggunakan metode An-
Nahdliyah yang dialami oleh Guru di SMA Muhammadiyah 1 Medan. Adapun faktor-faktor
yang menjadi menghambat yang dihadapi Guru sebagai berikut: peserta didik, pengajar,
disiplin sekolah dan lingkungan keluarga. Peserta didik yang malas dan sulit belajar Alquran
di rumah atau tidak mau mengulang pembelajaran yang didapat di SMA Muhammadiyah 1
Medan. Maka ketika membaca dan mengikuti pembelajaran di SMA Muhammadiyah 1
Medan mereka akan mengalami kesulitan dalam membaca Alquran.

Pengajar di SMA Muhammadiyah 1 Medan telah berpengalaman, namun dalam setiap
pembelajran belum terdapat rencana pelaksaan pembelajaran yang tersetruksur dengan
baik. Selain itu, kedisiplinan sekolah entah itu dari siswa atau dari Guru juga menjadi faktor
penghambat. Seperti kurang tertibnya pendidik dalam masuk untuk mengajar ketika hujan
turun. Dari ungakapan di atas tepat bahwa penghambat penerapan metode An-Nahdliyah
harus didukung dari beberapa faktor sersebut agar materi yang disampaikan dapat dipahami
oleh murid dengan baik dan benar.

4. PEMBAHASAN
1. Implementasi Metode An-Nahdliyah Pada Mata Pelajaran Agama Islam di SMA
Muhammadiyah 1 Medan.

Seorang guru harus mempunyai kreatifitas dalam memilih metode yang tepat dalam
pembelajaran Alquran agar pembelajaran Alquran lebih efektif. Metode merupakan sebuah
cara, yaitu cara kerja untuk memahami persoalan yang akan dikaji. Metode merupakan
suatu langkah atau cara mengetahui sesuatu hal, yang mempunyai langkah-langkah yang
sistematis. Adapun macam-macam metode pembelajaran Alguran yang sampai saat ini
masih dipandang relevan dan banyak digunakan dalam proses belajar mengajar Alquran
diantaranya: metode igra’, metode an-nahdliyah, metode jibril, metode bagdadi, metode al-
barqy dan metode giraaty. Dalam Penelitian ini peneliti membahas tentang implementasi
metode An-Nahdliyah pada mata pelajaran agama di SMA Muhammadiyah 1 Medan.
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Metode An-Nahdliyah merupakan istilah dari Nahdlatul Ulama yang dikembangkan menjadi
metode An-Nahdliyah yang awalnya diberi nama “metode cepat tanggap belajar Alquran An-
Nahdliyah” pada Tahun 1990.

2. Konsep Implementasi Metode An-Nahdliyah Pada Mata Pelajaran Agama Islam di

SMA Muhammadiyah 1 Medan.

a. Pedoman Pengajaran Metode An-Nahdliyah

Ketentuan umum dan ciri-ciri khusus Metode An-Nahdliyah untuk pengelolaan
pengajaran murid dikatakan tamat belajar apabila telah menyelesaikan dua program yang
ditentukan, yaitu:

a) Program Buku Paket (PBP), program awal yang dipandu dengan buku paket cepat
tanggap belajar Alguran An-Nahdliyah sebanyak enam jilid yang dapat ditempuh
kurang lebih enam bulan.

b) Program sorogan Alguran (PSQ), yaitu program lanjutan sebagai aplikasi praktis untuk
menghantar murid mampu membaca Alquran sampai khatam 30 juz. Pada program ini
murid dibekali dengan sistem bacaan gharaibul quran dan lainya. Untuk
menyelesaikan program ini diperlukan waktu kurang lebih 24 bulan

b. Guru dan Peserta didik

Tenaga guru Menurut tugasnya dibagi menjadi 2, yaitu: Pertama, sebagai tutor,
bertugas menyampaikan materi pelajaran kepada murid serta menterjemahkan bahasa
ilmiah kedalam bahasa peraga yang sederhana yang sekiranya mampu dicerna oleh murid.
Kedua, guru privat, bertugas membimbing dan mengevaluasi murid, kemudian menentukan
tingkat prestasi murid.

c. Metode Penyampaian

1) Metode demonstrasi, yaitu guru memberikan contoh secara peraktis yang dapat
dipahami oleh murid dengan mudah dalam menghafal hurufdan cara membaca hukum
bacaan (tajwid).

2) Metode driil, yaitu murid di minta untuk melafalkan sesuai dengan makhraj dan hukum
bacaan yang dicontohkan oleh guru.

3) Tanya jawab, yaitu guru memberikan pertanyaan kepada murid begitu pula sebaliknya

d. Penilaian
Penilaian Metode An-Nahdliyah meliputi hal-hal sebagai berikut:

1) Standar kompetensi lulusan pembelajaran Alguran, yaitu kemampuan yang harus
dimiliki oleh murid lulusan SMA Muhammadiyah 1 Medan baik jilid 6 maupun khatam
Alguran.

2) Kompetensi dasar, yaitu kemampuan minimal dalam tiap-tiap jilid maupun pada
Program Sorogan Alguran.

3) Materi pokok, yaitu materi Program Buku Paket (jilid) dan Program Sorogan Alquran.

4) Indikator pencapaian, yaitu kemampuan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai
ketercapaian.

Jadi antara teori dengan observasi yang peneliti lakukan telah sesuai, yakni di SMA
Muhammadiyah 1 Medan dalam Implementasi Metode An-Nahdliyah Pada Mata Pelajaran
Agama ialah upaya meningkatkan kualitas belajar membaca Alquran dengan menerapkan
metode An-Nahdliyah dalam pelaksanaannya.

3. Faktor mendukung dan Faktor menghambat Implementasi Metode An-Nahdliyah
pada Mata Pelajaran Alquran di SMA Muhammadiyah 1 Medan.

a. Faktor Intren
1) Faktor Jesmaniah baik itu kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor Pskologis menyangkut intelegensi, kematangan dan kelelahan.

b. Faktor Ekstren

Keluarga, karena keluarga adalah yang pertama dan utama, dari sinilah dapat diketahui
bahwa pentingnya peran keluarga dalam belajar anaknya.
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c. Faktor Sekolah

Metode mengajar di sekolah mempengaruhi belajar murid, metode mengajar guru yang
kurang baik yang akan mempengaruhi belajar murid yang tidak baik pula, metode mengajar
yang kurang baik dapat terjadi karena guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan
pelajaran, sehingga guru tersebut menyajikannya tidak jelas dan murid kurang senang
terhadap pelajaran akibatnya murid malas untuk belajar.

d. Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksteren yang juga berpengaruh terhadap belajar siswa,
pengaruh itu terjadi karena keberadaan murid dalam masyarakat.

4. Faktor Mendukung Implementasi Metode An-Nahdliyah pada Mata Pelajaran
Alguran di SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Dalam penerapan Metode An-Nahdliyah Khususnya mampu membaca dan menulis
Alquran tidak terlepas dari faktor pendukung dalam penerapan metode, dengan
disediakannya Alguran pada murid sehingga murid mandiri dan mampu untuk belajar
dengan rutin dengan mengulang materi pelajaran. Hal itu menunjukkan keseriusan murid
dalam belajar. Sebagai mana disampaikan oleh siswa dikelas, dengan diberikannya Alquran
dalam setiap pembelajran sangat membantu dan mempermudah dalam memahami pelajran.
Pengajar (Drs. Usril) harus memiliki pengetahuan yang luas dan kopetensi yang baik. Oleh
karena itu pengajar di SMA Muhammadiyah 1 Medan sudah berpengalaman sehingga
pembelajaran dapat berjalan dengan lancer. Dalam melaksanakan perannya, guru atau
pengajar bukannlah hanya berperan sebagai model atau teladan bagi siswa yang diajarinya
akan tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (manager of learning).

Dengan demikian efektifitas proses pembelajaran terletak dipundak guru. Oleh
karenanya, keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atau
kemampuan guru. guru merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan
siswa, guru juga harus memiliki pengetahuan yang luas agar tugas yang diembannya dapat
tercapai dan akan lebih mudah mengatasi berbagai macam kesulitan belajar yang dialami
siswa. Dan sebagai penunjang kegiatan belajar guru harus memiliki buku panduan sebagai
kelengkapan mengajar. Maka demikian kualitas guru yang baik menghasilkan prestasi yang
baik pula pada murid. Selain itu kedisplinan sekolah baik itu pendidik dan murid karena
dengan adanya keteladanan yang dicontoh pelaksanaan kegiatan pembelajaran di sekolah
akan menjadi lancar. Serta peran keluarga juga penting dalam belajar membaca murid
dikarenakan waktu anak lebih banyak bertemu dengan orang tuanya. Dengan adanya
bimbingan dari orang tua di rumah dapat mempermudah dalam memahami hal-hal yang
kurang paham sewaktu pelajaran dikelas.

5. Faktor Menghambat Implementasi Metode An-Nahdliyah pada Mata Pelajaran
Alquran di SMA Muhammadiyah 1 Medan.

Dalam keberhasilan suatu metode selain ada beberapa faktor yang ikut mendukung,
tentunya juga ada faktor yang menjadi penghambat dalam proses pembelajaran. Yaitu
antara lain dari peserta didik yang malas dan sulit belajar Alquran di rumah atau mengulang
pembelajaran yang didapat di SMA Muhammadiyah 1 Medan, maka ketika membaca dan
mengikuti pembelajaran di sekolah mereka akan mengalami kesulitan dalam membaca
Alguran. Lancar atau tidaknya suatu metode pendidikan juga tergantung pada murid itu
sendiri, karena apabila dalam diri murid tidak ada kemauan untuk belajar dan tidak
mengembangkan kemampuannya maka akan menghambat proses pembelajaran.

Pengajar di SMA Muhammadiyah 1 Medan telah berpengalaman, namun dalam setiap
pembelajran belum terdapat rencana pelaksaan pembelajaran yang tersetruksur dengan
baik. Perencanaan sangat dibutuhkan. “Sesederhana apa pun proses pembelajaran yang
dibangun oleh guru, proses tersebut diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Dimana tujuan
tersebut dapat dicapai dengan adanya perencanaan yang harus disusun oleh guru”. Selain
itu, kedisiplinan sekolah baik itu dari guru atau dari murid juga menjadi faktor penghambat.
Seperti kurang tertibnya pembelajran dalam masuk untuk mengajar. Hal tersebut memberi
pengaruh negative terhadap murid untuk tidak masuk juga. Hal tersebut merupakan faktor
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penghambat dari pembelajara Alguran menggunakan metode An-Nahdliyah di SMA
Muhammadiyah 1 Medan. Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan keluarga juga
merupakan faktor penghambat dalam belajar membaca Alquran. Sebab, orang tua yang
malas mengontrol putra-putrinya dalam hal belajar di rumah, kurang member motivasi, dan
sibuk bekerja maka anak tersebut akan kesulitan mengikuti pembelajaran di SMA
Muhammadiyah 1 Medan.

5. KESIMPULAN
Berdasarakn hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas maka dapat disimpulkan
sebagai berikut: Implementasi Metode An-Nahdliyah diterapkan dengan baik di SMA

Muhammadiyah 1 Medan. Hal ini dapat dilihat dari usaha Guru yang maksimal untuk

meningkatkan kualitas membaca Alguran dengan konsep menggunakan buku paket 6 jilid

yang dibarengi pengenalan huruf dan sifatnya lalu penerapan gaidah tajwid yang dipandu

dengan titian murratal. Dalam penerapan Metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1

Medan peserta didik dapat memahami pelajaran dengan tertib yang didukung dengan

fasilitas pengadaan Alquran untuk digunakan peserta didik dalam pembelajaran.

Selanjutanya dalam Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1 Medan

terdapat beberapa faktor mendukung dan menghambat penerapan Metode An-Nahdliyah

adapun fakto-faktornya ialah:

a. Faktor yang mendukung Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1
Medan yaitu peserta didik yang rajin dan giat belajar di sekolah maupun di rumah dengan
mengulang pembelajran yang telah diajarkan oleh Guru, kemudian Guru memiliki
pengalaman yang luas sehingga dengan ilmu pengetahuan yang dimiliki Guru
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar lalu kedisiplinan Guru dan pesertadidik juga
menjadi faktor pendukung karena dengan mengikuti peraturan dan tata tertib Sekolah
proses pembelajaran dapat terlaksana dengan tertib. Keluarga juga menjadi faktor yang
mendukung karena dengan mengontrol putra-putrinya dalam belajar di rumah dapat
mempermudah peserta didik belajar di SMA Muhammadiyah 1 Medan.

b. Faktor yang menghambat Implementasi Metode An-Nahdliyah di SMA Muhammadiyah 1
Medan ialah Faktor penghambat dalam pembelajaran Alquran yaitu: Peserta didik yang
malas dan sulit belajar Alquran di rumah atau tidak mau mengulang pembelajaran yang
didapat diSMA Muhammadiyah 1 Medan. Dari guru, dalam setiap pembelajran belum
terdapat rencana pelaksaan pembelajaran yang tersetruksur dengan baik. Selain itu,
kedisiplinan sekolah meliputi dari Guru atau Peserta didik juga menjadi faktor
penghambat. Seperti kurang tertibnya Guru atau peserta didik dalam masuk untuk
mengikuti kegiatan belajar.
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